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 Abstrak: Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang dimana 

siswa belajar aktif terlibat dalam memecahkan masalah , Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi oleh guru  dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dengan menggunakan 

pendekatan tindakan kelas, Penelitian ini  dilaksanakan tanggal 30 sampai 30 Agustus 

2024 di kelas X semester ganjil (1). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas melalui kegiatan lesson kuantitaif dengan pendekatann tindakan melalui 

kegiatan lesson studyd dan melibatkan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dengan guru yang telah menerapkan Problem Base Learning (PBL) dalam 

konteks pembelajaran mereka. Melalui analisi data, penelitian ini mengungkapkan 

berbagai kesulitan yang dihadapi oleh para guru, termasuk tantangan dalam 

merancang sekenario pemebelajaran yang autentik, kebutuhan akan sumber daya 

yang memadai, serta kendala dalam mengelola dinamika kelas yang kompleks. Hasil 

penelitian meningkatkan kemampuan belajar siswa pada saat pembelajarn 

berlangsung melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa 

kelas XI, dan ini juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang hambatan-

hambatan yang dihadapi oleh guru dalam mengadopsi model pembelajaran Problem 

Based Learning  (PBL) sehingga solusi dan cara-caranya lebih dikembangkan. 

 

Abstract:  teachers' difficulties in implementing the PBL learning model  

Problem Based Learning is a learning approach in which students learn to be actively 
involved in solving problems. This research aims to analyze the difficulties faced by 
teachers in implementing the Problem Based Learning (PBL) learning model. Using a 
classroom action approach, this research was carried out from 30 to 30 August 2024 in 
class XI, odd semester (1). This type of research is classroom action research through 
quantitative lesson activities with an action approach through lesson study activities 
and involves collecting data through in-depth interviews with teachers who have 
implemented Problem Base Learning (PBL) in their learning context. Through data 
analysis, this research reveals various difficulties faced by teachers, including 
challenges in designing authentic learning scenarios, the need for adequate resources, 
and obstacles in managing complex classroom dynamics. The results of the research 
improve students' learning abilities when learning takes place through the Problem 
Based Learning (PBL) learning model for class XI students, and this also provides a 
deep understanding of the obstacles faced by teachers in adopting the Problem Based 
Learning (PBL) learning model so that solutions and methods are further deloved. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pada abad 21 perkembangan teknologi semakin 

berkembang pesat seiring dengan persaingan global 

dalam ilmu pengetahuan maupun teknologi maka, 

tuntutan pendidikan pada abad 21 siswa dituntut 

untuk memiliki keterampilan belajar, berinovasi, 

serta keterampilan dalam teknologi. Di Indonesia 

pemerintah juga sudah mengembangkan kurikulum 

pembelajaran yang mendukung untuk tercapainya 

pendidikan abad 21, salah satunya dengan mengganti 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP yang 

berbasis karakter dan kompetensi (Janah & Dimas, 

2021).  

Menurut Astri et al., (2021) KTSP memiliki tujuan 

untuk memperbaiki cara belajar siswa agar 

menumbuhkan dan mengasah kemampuan anak 

dalam kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses 

pembelajaran digunakan berupa paradigm 

konstruktivisme yaitu melakukan rekomendasi 

pembelajaran dengan pembelajaran berbasis 

masalah atau berbasis projek, dan juga pendekatan 

saintifik). KTSP merupakan kurikulum yang 

prinsipnya menggunakan pendekatan saintifik atau 

dikenal dengan pendekatan ilmiah. Pendekatan 

saintifik bertujuan agar siswa mampu untuk aktif dan 

kritis dalam sebuah pembelajaran. Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam mendorong siswa agar 

berproses menemukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya. Sehingga pembelajaran IPA 

menekankan pada penemuan dan pengalaman 

belajar dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa dalam 

pembelajaran  guru sudah menggunakan model 

pembelajaran PBL , namun masih banyak guru 

kurang paham dengan sintaks yang akan dilakukan 

sehingga sintaks pada model tidak sepenuhnya 

runtut. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran 

kurang efektif. Peran guru dalam melakasanakan 

pembelajaran adalah sebagai kunci dalam 

keberhasilan siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat pendapat 

(Ahmad, 2014) Guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar oleh 

karena itu guru harus menguasai prinsip-prinsip 

belajar dan guru harus menciptakan kondisi belajar 

yang sebaik-baiknya bagi siswa.  

Tentunya untuk mendukung terlaksananya 

pembelajaran guru perlu menggunakan model 

pembelajaran. Model yang sering digunakan dalam 

pembelajaran pada KTSP yaitu menggunakan model 

pembelajaran problem-based learning (PBL). 

Menurut (Fogarty, 1997).memberikan pendapat dari 

model Problem Based Learning atau pembelajaran 

berbasis masalah merupakan model pengajaran 

memecahkan suatu permasalahan nyata untuk 

memperoleh suatu pengetahuan yang mendorong 

siswa dalam berpikir kritis.  

        Penerapan Model Pembelajaran Based Learning 

(PBL) dalam konteks pembelajaran seringkali 

menemui berbagai kendala bagi para pendidik. Salah 

satu tantangan tersebut adalah perlunya guru 

berperan sebagai fasilitator serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut 

penelitian Riski Karlina & Wirdati, (2023) Menyusun 

dan memfasilitasi PBL bisa menjadi tugas yang 

menantang bagi guru, terutama di kelas-kelas dengan 

kebutuhan yang beragam. Kendala-kendala pun 

muncul ketika guru mencoba menerapkan model PBL, 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut dan meningkatkan 

pencapaian pembelajaran siswa (Erik Sutradara, 

2023) Peran guru sangatlah vital dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan keterampilan 

berpikir kritis siswa, dan penggunaan model 

pembelajaran seperti PBL diyakini dapat 

memperkaya keterampilan tersebut (Nurlaelah, 

2023). Memahami hambatan yang dihadapi oleh guru 

dalam menerapkan PBL sangatlah penting agar 

efektivitas model pembelajaran ini dapat 

ditingkatkan dalam praktik kelas, serta memberikan 

panduan bagi praktisi Pendidikan 

       Pada era ke-21, para pelajar diharapkan memiliki 

keterampilan dalam pembelajaran, inovasi, dan 

teknologi mengingat pesatnya perkembangan 

teknologi serta persaingan global di bidang sains dan 

teknologi. Pemerintah Indonesia telah 

mengembangkan Kurikulum KTSP yang berorientasi 

pada karakter dan kompetensi guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan tersebut. Tujuan dari 

kurikulum ini adalah untuk meningkatkan proses 

pembelajaran siswa serta mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
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mereka. Pendekatan yang diterapkan mencakup 

paradigma konstruktivisme, pembelajaran berbasis 

masalah atau proyek, dan juga pendekatan ilmiah. 

Dengan pendekatan ilmiah, pembelajaran didorong 

untuk menjadi aktif dan kritis, dengan penekanan 

pada penemuan dan solusi terhadap masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari.(Jayadiputra et 

al., 2023), (Utari & Muadin, 2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun guru telah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Leraning (PBL), masih 

banyak di antara mereka yang kurang memahami 

sintaks yang diperlukan, menyebabkan 

ketidakruntutan dalam penerapan model tersebut 

dan mengakibatkan proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif. Salah satu model pembelajaran yang 

sering digunakan dalam Kurikulum KTSP adalah 

Problem-Based Learning (PBL), namun 

penerapannya seringkali menemui berbagai kendala, 

terutama dalam peran guru sebagai fasilitator dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran PBL, 

serta menemukan solusi-solusi atau rekomendasi 

yang dapat meningkatkan efektivitas penerapan 

model tersebut dalam praktik kelas, sehingga dapat 

memberikan panduan bagi praktisi pendidikan dalam 

memperkaya keterampilan berpikir kritis siswa 

sesuai dengan tujuan pendidikan abad ke-21. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian di kelas XI semster ganjil (1) MA- NW 

Sepit  . Subjek penelitian guru berjumlah 3 orang dan 

siswa  berjumlah 9 orang. Penelitian ini dilaksanakan 

tanggal 30 sampai dengan tanggal 30 Agustus 2024. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

melalui kegiatan lesson study. 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dengan 3 (tiga) tahapan yaitu tahapPlan Tahapan 

(perencanaan), Do (implementasi) dan See (refleksi) 

dalam setiap siklus.  

Siklus pertama (open lesson 1) terdiri atas 3 (tiga) 

tahapan kegiatan yaitu tahap Plan(perencanaan) 

terdiri atas: perencanaan Silabus, rencana 

pembelajaran, cara mengajar, media belajar, 

penilaian,dankegiatandiskusi.TahapDo(implementas

i)terdiriatas:pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan kegiatan yang telah direncanakan 

sebelumnya, kegiatan pengamatan yang dilakukan 

mahasiswa  observasi kepada aktivitas belajar siswa 

maupun guru yang mengajar. Kemudian tahap See 

(refleksi) meliputi mereview kembali hasil 

pelaksanaan pembelajaran, berdiskusi, memberikan 

saran, kritikan yang sifatnya membangun kualitas 

pembelajaran di setiap siklus semakin membaik, 

memberikan rekomendasi perbaikan pembelajaran. 

 Siklus kedua (open lesson 2) terdiri atas 3 (tiga) 

tahapan kegiatan yaitu tahap Plan(perencanaan) 

terdiri atas: perencanaan Silabus, rencana 

pembelajaran, cara mengajar, media belajar, 

penilaian, kegiatan diskusi dan merencanakan 

berfokus kepada siswa yang belum aktif atau belum 

tuntas belajar sesuai dengan rekomendasi open 

lesson pertama atau siklus 1. Tahap Do 

(implementasi) terdiri atas: pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya, kegiatan pengamatan 

yang dilakukan mahasiswa observer kepada aktivitas 

belajar siswa maupun guru yang mengajar, dan lebih 

fokus kepada siswa yang kurang aktivitas belajar. 

Kemudian tahap See (refleksi) meliputi mereview 

kembali hasil pelaksanaan pembelajaran, berdiskusi, 

memberikan saran, kritikan yang sifatnya 

membangun kualitas pembelajaran di setiap siklus 

semakin membaik, memberikan rekomendasi 

perbaikan proses pembelajaran. Demikian juga 

rangkaian kegiatan siklus ketiga open lesson 3) tetap 

melaksanakan tahap Plan, Do dan See. Open lesson 3 

ini bahwa proses pembelajaran sudah membaik 

dengan mengedepankan pembelajaran berpusat 

mahasiswa (learning student) yaitu berpikir kritis, 

komunikatif, kolaboratif dan kreatif. 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, Teknik wawancara,  observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik wawancara mendalam 

mengenai pendapat, gagasan dan pandangan 

mengenai analisis kesulitan guru dalam 

mengimplemntasikan model pembelajarn PBL 

Teknik observasi yaitu mengamati kegiatan yang 

dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran dan 

kegiatan tahapan Plan, Do dan See di setiap siklus. Tes 

yang digunakan berupa tes tertulis dan kegiatan 

belajar diskusi kelompok dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan dan kegiatan berdiskusi kelompok. 
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Dokumentasi digunakan untuk mereview kembali 

bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran mulai 

tahap Plan, Do dan See dengan adanya dokumentasi 

tersebut memudahkan kita untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran terutama mengamati individu 

mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan model 

analisis interaktif. (Winata et al., 2023) 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Faktor-Faktor Penghambat dan Kesulitan 

Guru dalam Mengimplementasikan Model 
Pembelajaran PBLProblem Based 
Learning  

Berdasarkan hasail penelitian ini dimana 

bahwa Implementasi model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) dapat dihadapi oleh 

sejumlah faktor penghambat dan kesulitan 

yang dihadapi oleh para guru. Salah satu faktor 

utama adalah kurangnya pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menerapkan PBL 

secara efektif, selain itu siswa yang kurang 

memperhatikan hingga ketika pembelajaran 

berlangsung mereka kurang memahami. Model 

pembelajaran ini memerlukan peran guru yang 

lebih sebagai fasilitator daripada pemberi 

informasi langsung, yang memerlukan 

keterampilan yang berbeda dalam mengelola 

kelas, memfasilitasi diskusi, dan membimbing 

siswa dalam mengeksplorasi masalah yang 

diberikan. Selain itu, keterbatasan waktu yang 

dimiliki oleh guru juga dapat menjadi 

hambatan serius dalam implementasi PBL. 

Persiapan materi, perencanaan kegiatan, dan 

pemantauan kemajuan siswa dalam konteks 

pembelajaran berbasis masalah membutuhkan 

waktu yang signifikan. Kurangnya dukungan 

dan sumber daya dari sekolah atau lembaga 

pendidikan juga dapat menjadi faktor 

penghambat, termasuk akses terhadap bahan 

bacaan, teknologi, atau pelatihan tambahan 

yang dibutuhkan oleh guru untuk mengadopsi 

PBL secara efektif. Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman, dukungan institusional, dan 

pengembangan keterampilan yang relevan bagi 

para guru menjadi kunci dalam mengatasi 

hambatan dan kesulitan yang mungkin timbul 

dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran PBL. 

Pelaksanaan tahapan Do dalam proses 

pembelajaran terjadi sebelum pembelajaran 

dimulai, di mana ruang kelas disesuaikan 

dengan rencana yang telah disusun selama 

tahap Perencanaan. Berdasarkan evaluasi hasil 

pembelajaran pada siswa kelas XI di MA NW 

Sepit , gambaran pelaksanaan ini adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Desain denah settingan ruang 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran dengan metode diskusi 

kelompok. 

         
     

 
 

 

Gambar 1. Denah Ruang Belajar Model 

Pembalajaran PBL 

 
Desain ruang belajar model pembeljaran PBL 

dengan diskusi kelompok harus didesain oleh 

guru dengan menginformasikan terlebih 

dahulu kepada ketua kelas untuk mendesain 

ruang dan meja belajar sebelum proses 

pembelajaran di mulai, hal itu dilakukan untuk 

mengefektifkan waktu. Setiap kelompok terdiri 

atas 3 orang, desain ruangan tersebut dapat 

membantu mahsiswa untuk mengkoordinir 

proses pembelajaran dengan mengidentifikasi 

siswa yang aktif bertanya, berkomunikasi, 

kolaborasi dan menyampaikan pendapatnya di 

depan dan ditempat duduk kelompok masing- 

masing. 
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Sebagaimana yang telah diterangkan oleh 

salah satu guru dengan inisial AB “Faktor 

penghambat yang paling utama adalah kurang 

pemahaman guru dan kurang keterampilan 

dalam hal menarik perhatian siswa dan juga 

faktornya itu siswa yang malas ketika belajar 

sehingga siswa tersebut kurang memahami 

selain itu juga keterbatasan fasilitas yang ada di 

Sekolah MA NW Sepit. Pendapat yang 

disampaikan oleh guru dengan inisial MZ 

mengindikasikan beberapa faktor penghambat 

utama dalam implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). Salah 

satu faktor tersebut adalah kurangnya 

pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menarik perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya 

pembinaan dan pelatihan bagi guru dalam 

merancang dan menyampaikan materi 

pembelajaran secara menarik dan relevan bagi 

siswa. Selanjutnya, BP juga menyoroti faktor 

siswa yang malas dalam belajar, yang dapat 

menjadi hambatan dalam pembelajaran aktif 

dan partisipatif yang diperlukan dalam PBL. 

Kondisi ini menekankan pentingnya 

membangun motivasi intrinsik dan 

kemandirian belajar siswa melalui pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik individu 

mereka. Selain itu, BP juga menyinggung 

tentang keterbatasan fasilitas di Sekolah MA 

NW Sepit , yang dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dan implementasi PBL secara 

efektif. Oleh karena itu, perlu upaya untuk 

meningkatkan aksesibilitas fasilitas 

pembelajaran yang memadai untuk 

mendukung proses belajar-mengajar yang 

berbasis PBL. Analisis ini menyoroti 

kompleksitas dan interaksi antara faktor-faktor 

internal (seperti pemahaman dan keterampilan 

guru) dan eksternal (seperti motivasi siswa dan 

fasilitas sekolah) yang mempengaruhi 

kesuksesan implementasi PBL dalam konteks 

spesifik sekolah. 

Keberhasilan penerapan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBL) dalam konteks spesifik 

sekolah dipengaruhi oleh interaksi kompleks 

antara faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal mencakup pemahaman dan 

keterampilan guru, seperti kemampuan 

mereka dalam menyusun materi pembelajaran 

yang sesuai, menerapkan metode pengajaran 

yang efektif, dan memfasilitasi komunikasi 

dengan siswa(Hoy et al., 2022). Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi motivasi siswa, 

ketersediaan sumber daya dan fasilitas yang 

diperlukan, serta dukungan dari pihak 

administrasi sekolah. Tantangan yang dihadapi 

oleh guru dalam menerapkan PBL meliputi 

keterbatasan waktu, bimbingan yang terbatas, 

kriteria penilaian yang kurang jelas, serta 

perbedaan kemampuan dan minat siswa. Selain 

itu, kurangnya materi dan keterampilan yang 

relevan untuk pekerjaan proyek juga menjadi 

hambatan. Untuk menjamin kesuksesan 

implementasi PBL, penting untuk secara 

komprehensif mengatasi faktor-faktor tersebut, 

termasuk memberikan dukungan dan sumber 

daya yang dibutuhkan, mendorong 

pengembangan profesional guru, dan 

merancang kerangka kurikulum dan penilaian 

yang sesuai dengan pendekatn ini.  

 

2. Pengalaman Guru dalam Menghadapi 
Tantangan Implementasi PBL 

Berdasarkan hasil Penelitian ini dimana 

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) 

sering kali menimbulkan berbagai tantangan 

bagi para pendidik dalam lingkungan akademik. 

Pengalaman tersebut mencakup aspek-aspek 

seperti pemilihan masalah yang relevan dengan 

kurikulum, pengelolaan waktu yang efisien, 

serta pembimbingan yang efektif terhadap 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, tantangan juga muncul dalam hal 

penilaian terhadap kemajuan belajar 

mahasiswa dan pengukuran efektivitas metode 

PBL dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendidik 

perlu memperhatikan strategi yang tepat, 

termasuk pengembangan alat evaluasi yang 

sesuai dengan pendekatan PBL serta 

peningkatan kemampuan dalam mendampingi 

mahasiswa dalam memecahkan masalah secara 

mandiri. Dengan demikian, pengalaman dalam 

menghadapi tantangan implementasi PBL tidak 

hanya menjadi sarana untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran, tetapi juga sebagai 

proses pembelajaran bagi para pendidik untuk 
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terus mengembangkan kemampuan 

profesional mereka dalam memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan berorientasi pada 

pemecahan masalah. 

Sebagaimana yang telah di terangkan oleh 

salah satu guru dengan inisial AB “Tantangan 

yang paling utama dalam 

mengimplementasiakn PBL adalah mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami Pelajaran 

apakah ada kemajuan atau tidak itu adalah 

salah satu tantangan yang paling mendasar 

bagi kami para pendidik “. Pernyataan guru 

yang dikutip menyoroti tantangan klasik dalam 

implementasi Problem-Based Learning (PBL), 

yaitu penilaian kemajuan belajar siswa. 

Penekanan pada kesulitan mengukur kemajuan 

pembelajaran siswa dalam konteks PBL 

mencerminkan kompleksitas dalam 

mengevaluasi pencapaian pembelajaran yang 

terfokus pada pemecahan masalah dan 

penerapan pengetahuan. Dalam konteks 

akademik, hal ini menunjukkan bahwa 

penilaian dalam PBL tidak semata-mata 

mengacu pada hasil tes konvensional, tetapi 

juga mempertimbangkan kemampuan siswa 

dalam menerapkan pengetahuan dalam 

konteks nyata. Tantangan ini menekankan 

perlunya pendekatan penilaian yang holistik 

dan beragam, termasuk penggunaan penilaian 

formatif dan sumatif, observasi langsung, serta 

penilaian berbasis portofolio, yang 

memungkinkan penilaian yang lebih akurat 

terhadap kemajuan siswa dalam memahami 

dan mengaplikasikan materi pelajaran. Dengan 

demikian, analisis pendapat tersebut 

menyoroti pentingnya adaptasi metode 

evaluasi yang sesuai dengan filosofi dan tujuan 

pembelajaran PBL dalam konteks pendidikan 

formal. 

Pengembangan metode evaluasi yang dapat 

disesuaikan dengan prinsip dan tujuan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam 

pendidikan formal sangat signifikan. PBL 

adalah pendekatan pembelajaran aktif yang 

mempromosikan pemikiran kritis, otonomi, 

dan pengembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk profesi masa depan (Ruiz 

Cerrillo, 2017).  Metode evaluasi sangat penting 

untuk menilai efektivitas PBL dan memahami 

dampaknya pada peserta didik (Crespí et al., 

2022).  Penelitian telah menunjukkan bahwa 

PBL memiliki efek positif pada variabel kognitif 

dan afektif, seperti pemahaman, refleksi diri, 

keterampilan pemecahan masalah, dan 

keterampilan komunikasi . Guru menyadari 

pentingnya evaluasi dalam PBL dan 

menggunakan berbagai teknik, termasuk 

rubrik, untuk menilai proses belajar mengajar . 

Namun, efektivitas PBL sulit untuk dievaluasi 

karena ambiguitas keterampilan pemecahan 

masalah dan kurangnya kriteria penilaian yang 

jelas . Oleh karena itu, pengembangan metode 

evaluasi yang selaras dengan prinsip dan 

tujuan PBL sangat penting untuk implementasi 

dan peningkatan PBL yang efektif dalam 

pendidikan formal. 

 
3. Strategi Penyelesaian Kesulitan 

Impplementasi Model PBL dalam Konteks 
Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dalam 

strategi penyelesaian kesulitan implementasi 

model Problem-Based Learning (PBL) dalam 

konteks pembelajaran melibatkan pendekatan 

yang holistik dan beragam. Salah satu strategi 

penting adalah pengembangan kurikulum yang 

mendukung PBL dengan memilih masalah-

masalah yang relevan dan menantang bagi 

siswa. Selain itu, perlunya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi para pendidik 

untuk memperoleh keterampilan dalam 

mendesain, mengelola, dan mengevaluasi 

pembelajaran berbasis PBL. Selanjutnya, 

pendidik juga perlu memperhatikan 

pembentukan lingkungan belajar yang 

mendukung, termasuk fasilitas yang 

memungkinkan kolaborasi dan diskusi antar 

siswa, serta dukungan teknologi informasi yang 

memfasilitasi akses terhadap sumber belajar 

yang relevan. Dalam konteks evaluasi, strategi 

penyelesaian kesulitan melibatkan 

pengembangan metode penilaian yang sesuai, 

seperti penilaian formatif yang berkelanjutan 

dan penilaian autentik yang mengukur 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Dengan demikian, melalui penerapan 

strategi-strategi ini, kesulitan implementasi 

model PBL dalam pembelajaran dapat diatasi 



 Edi, Rohimah  Keslitan Guru PBL   35 

 

secara efektif, memungkinkan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang optimal. 

Berikut adalah hasil interaksi antara siswa 

dengan siswaa, guru dengan siswa dan siswa 

dengan lingkungan atau sumber belajar lainnya 

selama kegiatan lesson study 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Siklus 1 Hasil Interaksi Belajar 
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
PBL 

          

          
 

Gambar 2. Siklus 1 Hasil Interaksi Belajar 
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
PBL 

          
            

 Gambar 3. Siklus 1 Hasil Interaksi Belajar 
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
PBL  

 
 
Dalam pengamatan dan pengajaran di kelas 

XI yang terdiri dari 9 siswa, terjadi evolusi 

respons siswa dari awalnya kurang aktif 

menjadi sangat aktif dalam rentang waktu 3 

hari. Pada hari pertama, partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran sangat rendah 

dengan sedikitnya pertanyaan dan diskusi yang 

muncul. Pada hari kedua, siswa mulai aktif 

bertanya dengan lebih dari satu pertanyaan, 

dan pada hari ketiga, tingkat partisipasi 

meningkat di mana siswa mulai aktif bertanya 

dengan beberapa pertanyaan. Dari sini, terlihat 

bahwa siswa berhasil menyesuaikan diri 

dengan lingkungan belajar dan mampu 

memanfaatkan kesempatan untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Analisis temuan ini 

menyoroti pentingnya memberikan waktu bagi 

siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan 

baru serta memberikan dukungan yang 

diperlukan agar mereka dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

Sebagaimana yang telah diterangkan oleh 

salah satu guru dengan inisial BP “ Strategi atau 

upanya-upanya dilakukan mulai dari 

melakuakan pendekatan dengan beragam  dan 

juga menjadi fasilitator supanya apa yang 

diinginkan oleh siswa bisa dengan mudah guru 

mencarikan solusi yang tepat terutama dalam 
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menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

tenang dan terlebih memudahkan siswa 

memahami dari materi-materi yang telah kami 

sampaikan”. Pernyataan yang dikemukakan 

oleh guru dengan inisial AB menyoroti 

pentingnya strategi dan upaya yang dilakukan 

dalam konteks implementasi Problem-Based 

Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah. Guru tersebut menekankan 

pentingnya pendekatan yang beragam dalam 

pembelajaran, serta peran guru sebagai 

fasilitator dalam memastikan bahwa 

kebutuhan dan keinginan siswa dapat 

terpenuhi dengan baik. Dalam konteks PBL, hal 

ini mencerminkan pentingnya guru dalam 

membimbing siswa untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

secara mandiri, sementara guru memfasilitasi 

proses belajar tersebut. Selain itu, penekanan 

pada penciptaan suasana belajar yang nyaman 

dan tenang mengindikasikan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif memainkan 

peran krusial dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran yang efektif. Guru juga 

menekankan pentingnya memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran, menunjukkan bahwa dalam 

konteks PBL, penekanan pada pemahaman 

konsep dan aplikasi praktis dari materi 

pembelajaran sangatlah penting. Oleh karena 

itu, pendekatan yang diterapkan oleh guru AB 

sesuai dengan prinsip-prinsip utama PBL, yang 

melibatkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah. 

Pendekatan yang diambil oleh guru AB 

sejalan dengan konsep dasar PBL, yang 

menekankan keterlibatan siswa aktif, 

kolaborasi, dan proses pemecahan masalah. 

PBL adalah pendekatan instruksional yang 

berpusat pada siswa yang menggunakan 

masalah dunia nyata untuk mempromosikan 

pembelajaran konsep dan prinsip (Resnawati 

et al., 2020). Telah ditemukan bahwa 

pendekatan pemecahan masalah dalam 

pendidikan matematika, seperti PSA, dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa dan efikasi diri dalam 

matematika(Mansur & Alves, 2018). PBL 

adalah metode pembelajaran aktif yang 

menempatkan siswa di pusat proses 

pembelajaran, dengan guru memainkan peran 

memfasilitasi (Correnti, 2016) . Penggunaan 

pendekatan pemecahan masalah, seperti Basic 

Science Problem Solving Approach (BTPSA), 

telah terbukti secara signifikan meningkatkan 

kinerja siswa dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Dasar  PBL telah ditemukan efektif 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

kesehatan, terutama dalam dimensi sosial dan 

aspek perawatan diri  

  
4. Dampak Kesulitan Implementasi PBL 

Terhadap Proses Pembelajaran  
Berdasarkan hasil penelitian ini kesulitan 

dalam implementasi Problem-Based Learning 

(PBL) dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran. Ketika pendidik 

menghadapi kesulitan dalam merancang, 

mengelola, atau mengevaluasi pembelajaran 

berbasis PBL, hal ini dapat menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Ketidakmampuan untuk memilih 

masalah yang relevan, mengelola waktu 

dengan efisien, atau memberikan bimbingan 

yang efektif kepada siswa dalam 

menyelesaikan masalah, dapat mengganggu 

proses pembelajaran yang efektif. Selain itu, 

kesulitan dalam menilai kemajuan belajar 

siswa dalam konteks PBL juga dapat 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Akibatnya, siswa mungkin mengalami kesulitan 

dalam menginternalisasi konsep-konsep yang 

diajarkan dan menerapkannya dalam konteks 

situasi nyata. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi kesulitan implementasi PBL dengan 

tepat guna memastikan proses pembelajaran 

yang optimal bagi siswa 

Sebagaimana yang telah diterangkan oleh 

salah satu guru dengan inisial A  “Kesulitan atau 

hambatan nya itu ketika kami para pendidik 

kesulitan dalam merancang mengelola dan 

mengevaluasi pembeljaran dan kurang efektif 

kepada siswa dalam meneyelsesaikan suatu 

permasalah sehingga itu bisa menjadi 

terhambat peroses pembelajaran atau 

menanggu peroses pembelajaran di kelas”. 
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Pernyataan yang disampaikan oleh guru 

dengan inisial A menggarisbawahi dampak 

negatif dari kesulitan implementasi Problem-

Based Learning (PBL) terhadap proses 

pembelajaran. Kesulitan dalam merancang, 

mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran 

dapat menghambat efektivitas pengajaran, 

karena hal ini mempengaruhi kemampuan 

guru dalam menyampaikan materi dengan 

efisien dan menyelaraskan kebutuhan 

pembelajaran siswa. Selain itu, kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang diajukan 

juga dapat menghambat proses pembelajaran, 

mengakibatkan penundaan atau terganggunya 

alur pembelajaran di kelas. Dengan demikian, 

dampak dari kesulitan implementasi PBL ini 

dapat merugikan baik bagi pendidik maupun 

siswa, dengan menghambat pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan keterampilan dan 

pemahaman dalam mengimplementasikan PBL 

menjadi suatu keharusan bagi pendidik guna 

mengurangi dampak negatif tersebut. 

Untuk mengurangi dampak negatif 

penerapan PBL, pendidik harus fokus pada 

peningkatan keterampilan dan pemahaman 

dalam menerapkan PBL. Penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi tertentu 

mempromosikan implementasi PBL yang 

efektif, seperti situasi terbuka dan kehidupan 

nyata yang melibatkan banyak disiplin ilmu 

(Ekasari et al., 2023). Selain itu, pendidik harus 

mempertimbangkan prinsip dan mekanisme 

pembelajaran PBL dan mengeksplorasi 

alternatif seperti pembelajaran berbasis 

proyek mikro (MPBL) yang mematuhi prinsip-

prinsip ini tetapi dengan siklus pembelajaran 

yang lebih pendek (James W, Elston D, 20 C.E.). 

MPBL telah ditemukan efektif dalam 

mengembangkan pemahaman konseptual 

siswa dan keterampilan belajar yang penting, 

termasuk komunikasi, kolaborasi, integrasi 

informasi, pembelajaran mandiri, dan 

pemecahan masalah(Van Barneveld & Strobel, 

2015) .  Dengan menggabungkan PBL, pendidik 

dapat memberi siswa pengalaman belajar 

otentik yang mempromosikan pengembangan 

keterampilan abad ke-21, peningkatan sikap, 

perilaku, kepuasan, kreativitas, kemampuan 

penelitian, pengembangan kosa kata, 

keterampilan komunikasi, dan pencapaian 

keseluruhan . Namun, pendidik juga harus 

menyadari potensi tantangan, seperti kesulitan 

mengakses sumber daya atau informasi, ruang 

kelas yang bising, transisi menjauh dari 

instruksi langsung, dan keterlambatan hasil . 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 

implementasi Model Pembelajaran  Based Learning 

(PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) di MA NW Sepit  telah 

memberikan kontribusi positif  berarti dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) itu 

berhasil karena dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) siswa lebih aktif rasa ingin 

tahunya lebih tinggi karena dengan diskusi kelompok 

mengasah otak siswa untuk bertukar pikiran dengan 

siswa yang lain, sehingga ada peningkatan 

kemampuan pembelajaran siswa dan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Saran 

       Saran untuk penelitian ini bahwa pengguna model 

pemembelajaran Problem Based Learning dilakukan 

melalui diskusi kelompok dan bermain peran role 

playing) dapat dijadikan pedoman bagi guru di MA 

NW Sepit untuk menggunakan dalam peroses 

pembelajaran supanya kegiatan belajar mengjar lebih 

seru dan bisa meningkatkan niat belajar siswa.  
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